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KATA PENGANTAR 

 

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk religius. Ia selalu berelasi dengan 

sesuatu yang berada di luar dirinya. Relasinya dengan yang lain di luar dirinya itu 

terjadi secara horizontal (relasi dengan sesama ciptaan), pun pula secara vertikal 

(relasi dengan Penciptanya sendiri). Relasi manusia dengan yang lain itu 

memegang peran penting dalam kehidupannya sehari-hari. Relasi itu mambantu 

manusia untuk menemukan makna hidupnya sebagai manusia terbatas yang 

bersifat temporal-historis. 

Kesadaran manusia itu lahir dari pengalaman hidup yang nyata. Dalam 

pengalaman berelasi dengan yang lain, entah dengan sesama ciptaan maupun 

pencipta memberikan suatu harapan baru. Karena mendapat sesuatu lain, sikap 

manusia adalah meberikan respons untuk menetukan arah hidupnya. Arah hidup 

manusia yang paling fundamental adalah terarah kepada Yang Kudus di dunia 

sebrang. Dan sarana menuju dunia sebrang adalah melalui iman yang diajarkan 

dalam agama yang dianutnya.  

Dalam kebudayaan-kebudayaan dari peradaban tinggi hingga yang paling 

primitif terkandung berbagai nilai religius yang syarat makna. Hal ini termuat 

dalam mitos, ritus, gambar, bahasa, seni, sejarah dan lain-lain; membantu manusia 

untuk memahami Yang Ilahi yang menghadirkan diri melalui peristiwa hierofani. 

Dalam peristiwa hierofani itu, benda-benda duniawi menjadi instrumen-Nya 

untuk berkontak dengan manusia. 
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Penulis sebagai homo religiosus menyadari bahwa karya ini tidak memuat 

seluruh realitas Ilahi yang tampak melalui realitas mundana, duniawi. Sebab 

berbicara tentang Yang Ilahi yang menampakan diri berarti berbicara tentang 

keterbatasan manusia dalam menangkap hal transenden yang tidak terbatas 

sifatnya. Tulisan ini hanya mengsinyalir berbagai keyakinan akan Yang Sakral 

dalam tradisi-tradisi kuno dan ajaran agama-agama. Tergantung dari siapa yang 

mengalami dan dari mana mereka bertolak menjelaskannya.  

Di sini Eliade, filsuf kelahiran Rumania tampil untuk menjelaskan 

keyakinan akan Yang Ilahi dari sudut pandang yang paling luas dan netral. 

Tentang pengalaman akan Yang Kudus itu bahasa manusia tidak cukup untuk 

mejelaskannya. Karena masih banyak hal lain lagi yang tersembunyi di balik 

hierofani itu, tetapi ini ditulis sekadar untuk menyadarkan kembali kontak dari 

Yang Ilahi dengan manusia melalui hal-hal mundana. 

Penulis menyadari bahwa karya ini belum sempurna, meskipun Tuhan 

(Yang Kudus) telah bercampur tangan membantu penulis untuk 

menyelesaikannya. Tetapi dari karya ini menunjukkan bahwa kemampuan 

penulislah yang terbatas. Oleh karena itu, saya patut mengucap syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Baik yang menganugerahkan akal budi untuk menggarap 

tulisan ini. Selain itu penulis juga menyadari bahwa ada banyak pihak yang 

dengan caranya masing-masing turut berperan dalam proses penyelesaian tulisan 

ini. Untuk itu, dari lubuk hati yang paling dalam, penulis menyampaikan limpah 

terima kasih kepada: 
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membantu penulis untuk menyelesaikan penulisan ini. 

5. Rm. Drs. Kornelis Usboko, Pr. L. Ph., selaku penguji pertama yang 

dengan rela meluangkan waktu dan tenaganya untuk menguji penguasaan 

materi dan strategi keilmiahan penulis dalam menggarap gagasan-gagasan 

filsafat agama sebagaimana tertuang dalam tulisan ini. 
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